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Depresi menjadi penyebab utama disabilitas di seluruh dunia dan berkontribusi pada beban penyakit global.
Dampak depresi yang tidak tertangani adalah bunuh diri dimana hal ini akan meningkatkan angka mortalitas
nasional. Prevalensi depresi di Indonesia meningkat dari 3,7% menjadi 6,1% di tahun 2015 ke tahun 2018.
Diabetes melitus yang merupakan faktor risiko depresi juga mengalami peningkatan prevalensi pada periode
tahun yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterkaitan diabetes melitus dengan kejadian
depresi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain studi potong lintang. Sumber data yang digunakan
yaitu data sekunder Riskesdas 2018. Responden penelitian adalah penduduk di Indonesia yang berusia 18
tahun. Terdapat 646.000 responden yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi. Berdasarkan hasil analisis
didapatkan prevalens depresi sebesar 6% dan prevalens diabetes melitus sebesar 2,2%. Terdapat hubungan
yang signifikan antara diabetes melitus dengan depresi. Responden yang memiliki diabetes melitus 1,8 kali
(POR=1,827; 95%CIl=1,732—1,927) lebih mungkin untuk mengalami depresi dibanding dengan seseorang
yang tidak memiliki diabetes melitus setelah dikontrol oleh variabel penyakit kronis lain.

...... Depression is becoming the leading cause of disability worldwide and contributing to the global burden
of disease. The impact of untreated depression is suicide, which raises the national mortality rate. The
prevalence of depression in Indonesiaincreased from 6% to 6.1% in 2015 to 2018. Diabetes mellitus as a
risk factor for depression also has prevalence which keep increasing in 2015 to 2018. This study aimsto
determine the relationship between diabetes mellitus and depression in Indonesia. This study used a cross-
sectional study design. The data source used was secondary data obtained from Riskesdas 2018. The
respondents of the study were all population in Indonesiaaged 18 years. There were 646000 respondents
that matched the inclusion and exclusion criteria. The results of the study found that the prevalence of
depression was 6% and the prevalence of diabetes mellitus was 2.2%. There is a significant association
between diabetes mellitus and depression. Respondents who had diabetes mellitus 1.8 (POR=1.827;
95%Cl1=1.732—1.927) more likely to become depressed than those who did not have diabetes mellitus after
being controlled by other chronic disease variable.
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